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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persaingan kerja dengan kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara persaingan kerja dengan kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 60 wanita ojek online motor di Yogyakarta yang telah bekerja selama 6 bulan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala persaingan kerja dan skala kepuasan kerja, metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi product moment dari Pearson. Hasil analisis data diperoleh hasil korelasi [image: image2.png]


 = 0,263 dengan taraf signifikan 0,000(p<0,01) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara persaingan kerja dengan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyatakan bahwa hipotesis diterima. Variabel persaingan kerja dalam penelitian ini mempunyai sumbangan sebesar 6,9% sedangkan sumbangan efektif sebesar 93,1% disumbangkan oleh faktor lain dalam kepuasan kerja yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
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Abstract
The research aims to determine the relationship between working competition and job satisfaction at the taxibike women in Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study, there was a positive relationship between working competition and job satisfaction at the online taxibike in Yogyakarta. The subject of this study were 60 taxibike women in Yogyakarta that has been working for 6 months. The method of data collection in this study used the work competition scale and work satisfaction scale, the analysis method in this study using the correlation analysis method = 0.263 with a significant degree of 0,000 (P < 0.01) which means that there is a positive relationship between work competition with job satisfaction. Based on the research results the researcher stated that the hypothesis was acceptable. The working competition variables in this study had a donation of 6.9% while the effective donation of 93.1% was donated by other factors in job satisfaction not involved in the study.
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PENDAHULUAN
Pada umumnya wanita selalu ditampilkan sebagai sosok yang tidak jauh dari peran domestik seperti masalah dapur, mengurus anak, belanja kebutuhan rumah tangga dan sebagainya. Di Indonesia ini teknologi berkembang dengan pesat dan berpengaruh dengan pekerjaan terutama para perusahaan yang bergerak di bidang teknologi seperti ojek online.

Fenomena ojek online menjadi popular di beberapa kota besar di Indonsia terutama di Yogyakarta. Profesi yang bergabung menjadi ojek online khususnya para mahasiswa, pegawai swasta bahkan sampai ibu rumah tangga. Pada masa lampau kita hampir tidak mengenal atau hanya sedikit melihat ada wanita yang duduk di kursi manajer tingkat atas. Tetapi sekarang jauh berbeda, banyak wanita telah menduduki posisi top manajer dan bahkan cukup banyak pula yang menempati kursi direktur aksekutif. Bertebaran di berbagai sektor usaha, mulai dari perhotelan, perbankan sampai sektor industri konstruksi, garment, farmasi. Bahkan profesi tergolong keras, seperti pengemudi angkutan umum yang mulai dimasuki kaum wanita (Anoraga,2014). 
Alia dkk (2018)  mengatakan bahwa saat ini jumlah driver wanita di Grab baru mencapai 10 persen dari hampir satu juta total jumlah driver. Hal ini menunjukkan bahwa driver wanita lebih sedikit daripada laki-laki dan adanya persaingan kerja driver wanita dengan laki-laki.
Kepuasan kerja sangat penting bagi pengemudi ojek wanita. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-masing individu. Pekerjaan sebagai pengemudi ojek online masih dianggap sebagai pekerjaan yang banyak diminati mayoritas laki-laki dan kepuasan kerja menjadi hal yang penting untuk dibahas apalagi pada wanita yang bekerja di sektor pekerjaan yang mayoritas pekerjaan laki-laki.
Menurut Agus Dharma (2000) kondisi kerja adalah adalah semua faktor lingkungan dimana pekerjaan berlangsung.  Sedangkan menurut Suwatno dan Priansa (2011) secara umum lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan kerja psikis. Salah satu faktor lingkungan psikis, yaitu perselisihan antar pribadi dan kelompok. Hal ini terjadi apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat berdampak negatif yaitu terjadinya perselisihan dalam berkomunikasi, kurangnya kekompokan dan kerjasama. Sedangkan dampak positifnya adalah adanya usaha positif untuk mengatasi perselisihan di tempat kerja, diantaranya: persaingan, masalah status dan perbedaan antara individu.
Hasil wawancara dengan 6 wanita ojek online Grab dan Go-Jek yang terdiri sebagai seorang ibu rumah tangga maupun mahasiswa pada tanggal 25 September hingga 1 Oktober 2019Sering mendapat kejadian diminta bergantian mengemudi ketika mendapat penumpang laki-laki dan subjek tidak berkenan hati untuk menolaknya karena berpengaruh dengan penilaian penumpang. Menurut subjek penghasilan yang didapatkan tiap harinya tidak menentu sehingga membuatnya kecewa. Di saat hari biasa subjek memilih untuk libur dengan rata-rata 2-3 kali seminggu. Bahkan subjek memilih untuk bekerja di hari sabtu dan minggu. Bonus yang subjek dapatkan ketika tercapainya target orderan setiap harinya, jika tidak maka subjek tidak mendapatkan bonus. Pada perusahaan ini tidak ada atasan karena sistemnya langsung ke perusahaan, sehingga ketika ada masalah subjek menyelesaikan sendiri walaupun terkadang membuatnya kesulitan. Hubungan antar pengemudi cukup baik meskipun beberapa karyawan sulit untuk diajak bekerjasama sehingga mengakibatkan karyawan lain kurang nyaman. 

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat gejala kepuasan kerja rendah yang tentunya akan menjadi permasalahan bagi perusahaan tersebut. Seharusnya di dalam melakukan pekerjaan dapat lebih memperhatikan kepuasan kerja sehingga menciptakan karyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi demi menjalankan fungsi dan tugas-tugas yang dilakukan. Zamalita (dalam Harahap,2003) mengatakan kepuasan kerja yang rendah akan menimbulkan berbagai dampak negatif seperti kelambanan kerja, pemogokan, turn over, banyaknya absensi, kerusakan yang disengaja, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu perlu dilakukan peningkatan kepuasan kerja agar tugas-tugas tersebut dapat tercapai dan para karyawan mampu bekerja dengan maksimal. 
Hasibuan (2009) mendefinisikan persaingan adalah kegiatan yang berdasarkan atas sikap rasional dan emosional dalam mencapai prestasi kerja yang terbaik.

Penelitian ini senada dengan yang dilakukan Andika dkk (2019) dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Persaingan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Pegawai Universitas Pembangunan Panca Bumi Medan” yang mununjukkan bahwa persaingan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rosida (2016) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Persaingan di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kudus Karya Prima” yang menunjukkan bahwa semakin tinggi dan baiknya persaingan di tempat kerja terhadap kinerja karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan dan kualitas dari produk tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persaingan kerja dengan kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Semakin tinggi persaingan kerja yang dimiliki wanita ojek online motor di Yogyakarta maka semakin tinggi pula kepuasan kerja wanita ojek online motor di Yogyakarta. Sebaliknya, jika semakin rendah persaingan kerja yang dimiliki wanita ojek online motor di Yogyakarta maka semakin rendah pula kepuasan kerja wanita ojek online motor di Yogyakarta.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan teknik statistik korelasi Product Moment. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kepuasan Kerja menurut Luthans (2002) dan Skala Persaingan Kerja menurut Hasibuan (2009) dengan menggunakan model skala likert. Subjek dalam penelitian ini adalah 60 wanita ojek online motor di Yogyakarta terdiri dari 30 wanita ojek online motor Grab dan 30 wanita ojek online motor Go-Jek.

Adapun karakteristik pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. Masa Kerja

Wanita ojek online motor Grab dan Gojek yang yang telah bekerja selama minimal 6 bulan. Adapun alasan pemilihan subjek penelitian dengan bekerja minimal 6 bulan diasumsikan telah memiliki pengalaman kerja dan melakukan interaksi dengan tempat kerjanya (Sedarmayanti,2011).

2. Berusia minimal 20-40 tahun

Menurut Papalia el all (dalam Arofani,2005) usia kerja manusia secara umumnya dalah 20-65 tahun. Rentang usia ini berada pada dua tahap perkembangan, yaitu dewasa muda (young adulthood) dan dewasa madya (middle adulthood). Pada usia dewasa muda (20-40 tahun) seseorang individu mengalami intelektual dan fisik yang paling baik
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian pada tanggal 29 November 2019 hingga 10 Desember 2019 di Yogyakarta. Pelaksanaan uji coba alat ukur menggunakan google form yang disebarkan melalui link google form, dan personal chat ojek online wanita yang sesuai kriteria subjek. Jumlah skala yang disebarkan sebanyak 45 buah dan skala yang kembali sebanyak 31 buah. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Yogyakarta pada tanggal 14 Desember 2019 hingga 2 Januari 2020. Sama seperti pada uji coba menggunakan google form yang disebarkan melalui link google form, dan personal chat ojek online wanita yang sesuai kriteria subjek. Jumlah skala yang disebarkan sebanyak 70 buah dan skala yang kembali sebanyak 60 buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari Skala Kepuasan Kerja dan Skala Persaingan Kerja digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Hasil dari perhitungan skala kepuasan kerja, diperoleh skor minimal hipotetik sebesar 1 x 15 = 15 dan skor maksimal hipotetik sebesar 4 x 15 = 60. Rerata hipotetik yang diperoleh sebesar (60+15): 2 = 37,5 dengan standar deviasi sebesar (60-15): 6 = 7,5. Berdasarkan data empirik variabel kepuasan kerja, diperoleh skor minimal empirik sebesar 32 dan skor maksimal empirik sebesar 50. Rerata empirik yang diperoleh subjek sebesar 42,08 dengan standar deviasi empirik sebesar 3,027.

Hasil dari perhitungan Skala Persaingan Kerja, diperoleh skor minimal hipotetik sebesa 1 x 20 = 20 dan skor maksimal hipotetik sebesar 4 x 20 = 80. Rerata hipotetik yang diperoleh sebesar (80+20): 2 = 50 dengan standar deviasi sebesar (80-20): 6 = 10. Berdasarkan data empirik variabel persaingan kerja, diperoleh skor minimal empirik sebesar 47  dan skor maksimal empiric sebesa 73. Rerata empirik yang diperoleh subjek sebesar 59,18 dengan standar deviasi empirik sebesar 51,96.

Deskripsi data Kepuasan Kerja dan Persaingan Kerja dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini :
Tabel 1

Deskripsi Data Persaingan Kerja dan Kepuasan Kerja 

(N=60)

	Skala
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	Skor

Min
	Skor

Maks
	Mean


	SD


	Skor

Min
	Skor

Maks
	Mean


	SD



	Kepuasan Kerja
	15
	60
	37,5
	7,5
	32
	50
	42,08
	3,027

	Persaingan Kerja
	20
	80
	50
	10
	47
	73
	59,18
	5,196


Keterangan :

Skor min : Skor minimal atau rendah

Skor maks : Skor maksimal atau tertinggi

Mean : Rerata

SD : Standar Deviasi
Hasil uji normalitas untuk data kepuasan kerja memperoleh KS-Z = 0,103 dengan nilai p > 0,050. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel kepuasan kerja terdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk data persaingan kerja diperoleh nilai KS-Z = 0,113 dengan nilai p > 0,050. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel persaingan kerja terdistribusi normal.


Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel persaingan kerja dengan variabel kepuasan kerja bersifat linier dengan F sebesar 4,346 dengan p < 0,050.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi antara Persaingan Kerja dengan Kepuasan Kerja sebesar 0,263 dengan nilai p < 0,050. Menurut Sugiyono (dalam Consultan, 2011) koefisien korelasi 0,20 – 0,399 termasuk ke dalam koefisien korelasi rendah, namun nilai koefisien korelasi yang rendah bukan berarti kedua variabel tersebut tidak saling berhubungan. Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara Persaingan Kerja dengan Kepuasan Kerja, sehingga hipotesis diterima. 

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persaingan kerja dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Hal ini senada dengan penelitian Andika dkk (2019) yang mununjukkan bahwa persaingan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 


Menurut Suwatno dan Priansa (2011) secara umum lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan kerja psikis. Salah satu faktor lingkungan psikis, yaitu perselisihan antar pribadi dan kelompok. Hal ini terjadi apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat berdampak negatif yaitu terjadinya perselisihan dalam berkomunikasi, kurangnya kekompokan dan kerjasama. Sedangkan dampak positifnya adalah adanya usaha positif untuk mengatasi perselisihan di tempat kerja, diantaranya: persaingan, masalah status dan perbedaan antara individu. Hasibuan (2009) mendefinisikan persaingan adalah kegiatan yang berdasarkan atas sikap rasional dan emosional dalam mencapai prestasi kerja yang terbaik. Persaingan dimotivasi oleh ambisi untuk memperoleh pengakuan, penghargaan, dan status sosial yang terbaik. Sementara Triton (2010) mengatakan “Persaingan kerja adalah peluang bagi pegawai untuk berkembang dan menonjolkan kinerja. Persaingan merupakan persepsi individu tentang tingkat persaingan di lingkungan pekerjaannya. Seseorang yang memiliki lingkungan kerja non fisik yang tinggi cenderung dalam melakukan pekerjaannya berjalan dengan baik sehingga meningkatkan kepuasan kerja atas apa yang ia kerjakan (Pangarso & Ramadhyanti,2015)


Menurut Hasibuan (2009) indikator penyebab persaingan dan konflik yaitu tujuan sama yang ingin dicapai akan merangsang timbulnya persaingan dan konflik di antara individu atau kelompok karyawan, ego manusia yaitu yang selalu menginginkan lebih berhasil dari manusia lainnya akan menimbulkan persaingan dan konflik, kebutuhan material dan nonmaterial yang terbatas akan menyebabkan timbulnya persaingan atau konflik, perbedaan pendapat yaitu akan menimbulkan persaingan dan konflik karena setiap orang atau kelompok terlalu mempertahankan bahwa pendapatnya itulah yang paling tepat, salah paham sering terjadi di antara orang-orang yang bekerja sama, perasaan dirugikan karena perbuatan orang lain akan menimbulkan persaingan atau konflik, setiap orang tidak dapat menerima kerugian dari perbuatan orang lain, dan perasaan sensitif atau mudah tersinggung akan menimbulkan konflik.


Hal tersebut didukung dengan hasil dilapangan bahwa karyawan memiliki keinginanan untuk bekerja dengan maksimal untuk mencapai tujuan organisasi, menginginkan hasil pekerjaan yang lebih baik dari orang lain, tujuan persaingan yang terjadi guna memenuhi kebutuhan material dan non material, mempertahankan pendapat untuk menginginkan hasil yang baik dari orang lain,  sering terjadi kesalah pahaman, memiliki keadaan yang dirugikan, dan cenderung berprasangka buruk terhadap orang lain yang dapat menimbulkan persaingan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Malayu Hasibuan yang menyatakan bahwa persaingan yang sehat akan memotivasi moral kerja. Dengan persaingan yang sehat, karyawan akan kreatif akan berlomba-lomba mencapai prestasi kerja optimal.  Karyawan yang memiliki persaingan kerja tinggi akan semakin baik menyikapinya, semakin bergairah dalam bekerja dan berkarir. Sedangkan karyawan yang memiliki persaingan kerja rendah akan cenderung mudah putus asa dalam melakukan pekerjaannya (Triton,2010). Apabila seseorang memiliki persaingan kerja yang tinggi maka cenderung akan berhasil dalam melakukan pekerjaannya sehingga meningkatkan kepuasan kerjanya. 


Hasil kategorisasi persaingan kerja pada penelitian ini dari 60 subjek penelitian seluruhnya (100%) menunjukkan wanita ojek online memiliki ambisi yang cukup tinggi dalam mengerjakan pekerjaan yang ditunjukkan dengan sikap rasional dan emosional dalam mencapai prestasi kerja yang baik. Ketika dihadapkan dengan situasi yang tidak diinginkan oleh wanita ojek online dapat menemukan solusi untuk mengatasinya. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan subjek penelitian memiliki persaingan kerja sedang. 


Hasil kategorisasi kepuasan kerja pada penelitian ini dari 60 subjek penelitian seluruhnya (100%) menunjukkan bahwa wanita ojek online cukup puas pada pekerjaannya yang ditunjukkan dengan gaji, hubungan antara rekan kerja yang saling mendukung, dan tingkat absensi yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan subjek penelitian memiliki kepuasan kerja sedang.


Persaingan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 6,9% pada kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Hal ini menjelaskan bahwa persaingan kerja cukup berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa sebanyak 93,1% disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Menurut Nasution (2018) faktor-faktor lain tersebut adalah keterlibatan kerja, beban kerja dan budaya organisasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara persaingan kerja dengan kepuasan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta. Wanita ojek online dengan persaingan kerja tinggi memiliki ambisi yang cukup tinggi dalam mengerjakan pekerjaan yang ditunjukkan dengan sikap rasional dan emosional dalam mencapai prestasi kerja yang baik.  Semakin tinggi persaingan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta maka kepuasan kerja akan cenderung semakin tinggi. Sebaliknya semakin rendah persaingan kerja pada wanita ojek online motor di Yogyakarta maka kepuasan kerja akan cenderung semakin rendah.
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